BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian tentang minyak atsiri umbi rumput teki yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa :

Pertama, minyak atsiri umbi rumput teki (Cyperus rotundus Linn)
memiliki aktivitas ovisida terhadap telur nyamuk Anopheles aconitus.

Kedua, nilai LC50 dan nilai LC90 dari minyak atsiri umbi rumput teki
yaitu sebesar 20,37 ppm (toksisitas sedang) dan 140,58 ppm (toksisitas rendah)
yang mempunyai aktivitas yang paling efektif dalam membunuh telur nyamuk
Anopheles aconitus.

B. Saran

Pertama, perlu penelitian lebih lanjut terhadap kandungan senyawa umbi
rumput teki yang memiliki aktivitas ovisida.

Kedua, perlu dilakukan pengujian aktivitas ovisida pada umbi rumput teki
jenis lain ataupun dalam sedian lain yang mungkin memiliki aktivitas paling
efektif sebagai ovisida ataupun diujikan sebagai insektida yang lain.

Ketiga, perlu dilakukan pengujian aktivitas ovisida rumput teki pada
semua bagian tumbuhan yang mungkin memiliki efek yang lebih tinggi sebagai

ovisida, lebih ekonomis, lebih mudah diperoleh dan mudah digunakan.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman rumput teki

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBILIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
. TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
‘ Telepon (0271) 697010 Faksimile (0271) 697451
Surat Elektronik b2p2to2t@gmail.com / b2p2to2t@litbang.depkes.go.id
Laman www.b2p2toot.litbang.kemkes.go.id

Nomor  YK.01.03/2/ (6% /2019 7€ Februar 2019
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Solo

Merujuk surat Saudara nomor: 4268/A10 — 4/05.01.2019 tanggal 5 Januari 2019
hal permohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil determinasi
sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel - Rumput Teki

Sampel : Sampel segar

Spesies . Cyperus rotundus L.

Sinonim : Cyperus rotundus var. acutus Boeckeler;
Cyperus rotundus var. amaliae C.B.Clarke

Familia : Cyperaceae

Nama Pemohon : Dafid Bayu F.

Penanggung Jawab Identifikasi : Nur Rahmawati Wijaya, S.Si.

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikiimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Kepala Balai Besar Penelitian dan
ban gnaman Obat

-195395251992031004



Lampiran 2. Surat keterangan kelaikan etik (Ethical clearance)

lj
FormA2

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

ospital
RSUD Dr. Moewardi

School of Medicine Sebelas Maret University

Fakultas Kedokteran Universitas sebelas Maret

KELAIKAN ETIK
Nomor : 596 / IV/HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi General Hospital / School of Medicine Sebelas
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi / Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret

Maret University Of Surakarta, after reviewing_the proposal design, herewith to certify
Surakarta, setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic .

Bahwa u§ulan penelitian dengan judul

aktivitas ovisida minyak atsiri umbi (Cyperus rotundus L) rumput teki terhadap telur nyamuk
Anopheles aconitus

Principal investigator . Dafid Bayu Fadlillah
Peneliti Utama © 21154611A

Lokasi Tempat Penelitian : balaibesar litbang vektor dan reservoir penyakit (B2P2VRP) Salatiga

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

SN fesrsions 24 Apr 2019
,/ SN

Chairman, - \
Ketua

-
Dr. Wah SpE
NIP-19770224 201001 1 004

www.komisied i tphp?qwert=10102 n
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Lampiran 3. Surat keterangan selesai penelitian

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
. BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN VEKTOR DAN RESERVOIR PENYAKIT
‘ Jalan Hasanudin No. 123 PO. BOX 200, Salatiga 50721
Telepon : (0298) 327096 ; 312107, Faksimile : (0298) 322604 ; 312107
Surat Elektronik : b2p2vrp.salatiga@gmail.com ; bbppvrp.lithang@kemkes.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : LB.02.06/3/ 2014 /2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Evi Sulistyorini, SKM, M.Si

NIP © 198006042003122003
Pangkat/ Golongan :  Penata Muda Tk | /Il b
Jabatan . Kepala Seksi Pelayanan Teknis

Menerangkan bahwa Mahasiswa Progam Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia

Budi :
Nama . Dafid Bayu Fadlillah
NIM © 21154611A
Judul Penelitian . Akfivitas Ovisida Minyak Atsiri Umbi Rumput Teki
(Cyperus rotundus Linn) Terhadap Telur Nyamuk
Anopheles sp.

Telah melakukan penelitian yang dilaksanakan di Laboratorium Uji Kaji Insektisida B2P2VRP
Salatiga pada tanggal 16 — 17 Mei 2019.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan seperiunya.

20 Mei 2019
a.n. Kepala
Kepala Seksi Pelayanan Teknis

Evi Sulistyprini, SKM, M.Si
NIP. 198006042003122003



Lampiran 4. Tanaman rumput teki, umbi rumput teki,
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Umbi rumput teki
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Lampiran 5. Isolasi minyak atsiri umbi rumput teki
_ T

umbi rumput teki diamasukkan tungku
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Pemisahan minyak atsiri

minyak atsiri umbi rumput teki

64



65

Lampiran 6. Perhitungan bobot minyak atsiri

bobot umbi rumput teki =+ 14.000 gram
bobot setelah perajangan = 11.455 gram
bobot minyak atsiri =5,7ml

Pesentase rendemen sampel terhadap volume minyak atsiri :

_ bobot minyak atsiri

rendemen o X 100%
5,7ml
B 11.455 gram x 100%
=0,04976 %

=0,049%



Lampiran 7. ldentifikasi minyak atsiri

Minyak diteteskan pada kertas saring

minyak diteteskan pada
permukaan air
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Lampiran 8. Penetapan indeks bias

Replikasi | Replikasi 11

Replikasi 111 alat reflektometer



Lampiran 9. Penetapan kelarutan dalam etanol

Kelarutan dalam etanol 96%
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Lampiran 10. Identifikasi senyawa dengan menggunakan KLT

UV 254 UV 366 Pereaksi vanillin asam sulfat
Gambar & profil KLT identifikasi minyak atsiri umbi rumput teki dengan fase
gerak toluene : etil asetat (93:7) baku pembanding eugenol (B) pereaksi semprot

vanillin asam sulfat.

Proses KLT pereaksi vanillin asam sulfat



Tabel hasil identifikasi minyak atsiri umbi rumput teki secara KLT
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Kode | compel | Rf | Uva2sa | uvaes | FereakSl | ctaka | Ket
bercak semprot
Minyak .
A atsiriumbi | 0,46 | Meredam ';Iﬁldrfslfg;' ﬁgkla; ﬁgklaat +
rumput teki Jingg Jingg
B Eugenol | 0,49 | meredam Flouresensi | Coklat Coklat +

biru muda jingga jingga

Perhitungan nilai Rf

Rf — jarak yang ditempuh senyawa
f= jarak yang tempuh pelarut

jarak yang ditempuh senyawa
jarak yang tempuh pelarut

Minyak atsiri :

.30cm

"6,5cm
10,4615

. jarak yang ditempuh senyawa
jarak yang tempuh pelarut

Eugenol

.32cm

" 6,5cm

: 0,4923




Lampiran 11. Identifikasi senyawa dengan menggunakan GCMS
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Chromatogram Dafid Atsin Teki ul C:\GCMSsolution'DataProject]'Bix 5 MS 2019'Dafid Atsini Tekd ul QGD
&

1012076
Y
b Muﬂ A Lr:F"‘l g ﬂ—f»{‘ .
100 ' 0o ' 300 ' 400 :
Peak Report TIC
Peak# B . Time L Time FTime Area Area®s Hz1
1 2175 24117 267 121459 047 230916
2 24323 24267 24392 Tz 144 95871
3 24.508 24362 24,600 207494 1.1% 80069
4 2520 25142 25250 100521 039 25878
5 25375 25250 25517 2192899 8.50 323573
G 26524 26.433 25617 123263 048 25296
7 26,960 26.883 x1.0a7 734304 292 187253
g 27229 27.108 Xz 143057 0.55 26577
9 27742 27573 81y 128449 .89 55155
10 28354 28.267 28425 142534 0.55 31933
11 28961 28.867 20083 007653 3.52 201174
12 29642 29573 20735 187395 0.73 37043
13 20750 20725 20858 274672 1.06 27696
14 29011 20858 30.033 7570 154 78
15 30.167 300033 30267 2152689 834 483054
16 30.350 30262 30.567 130020 0.50 12171
17 30.625 30567 30.742 154045 0.60 2
18 30.840 30,742 30942 1192490 462 114
19 31.181 30942 31.350 1761863 6.83 267464
X 31426 31.330 31.525 403378 1.56 81161
ya | 31004 31.867 32025 343808 134 84338
n 32408 32335 32583 2125574 824 33708
X 32745 32.583 32858 1232311 478 193666
M 33.140 32017 35217 6493144 2516 45021
25 33256 35327 33.350 241370 0.94 61425
2 33442 33.367 33.500 123905 045 20034
X7 33.852 33.792 33025 146213 057 30085
28 34295 3425 34 383 619076 240 1536466
0 34735 34 600 34 850 1507846 384 344178
30 34918 34 850 35.008 133958 0.53 32137
g3l 35446 35.333 35.542 351059 136 74794
32 EY N 37.6592 37808 212551 0.82 30399
33 38.008 37923 38.100 153056 0.59 4002
25804798 100.00 4886102
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Data hasil analisis GC-MS dibandingkan dengan pustaka

Peak# Area%o

Nama Senyawa

Pustaka

1
2

3

10
11
12
13

14

15

16

17

18

19

20

21

0.47
1.44

1.15
0.39
8.50

0.48

2.92

0.55
0.89
0.55
3.52
0.73
1.06

1.84

8.34

0.50

0.60

4.62

6.83

1.56

1.34

Dehydroaromadendrene
2-Carene, 4-.Alpha.-
Isopropenyl
Cis,Cis, Trans-3,3,6,6,9,9-
Hexamethyl-Tetracyclo
Dehydroaromadendrene
Cis,Cis, Trans-3,3,6,6,9,9-
Hexamethyl-Tetracyclo

Alpha.-Humulene,
Humulene

Alpha.-Humulene,
Humulene

Cyclopropane
Beta. -Caryophyllene
Calarene
Alpha.-Humulene
Glycerine diacetate

8,11,14-Eicosatrienoic Acid

Alpha.-Humulene,
Humulene

Longipinenepoxide
Limonine oxide
Longipinenepoxide
Limonine oxide
Alpha.-Humulene,
Humulene

Longipinenepoxide
Longipinenepoxide

Tiwari Richa et al (2014)
Hendri busman et al (2018)

Tiwari Richa et al (2014)

Tiwari Richa et al (2014), Hendri
Busman et al (2018), Lawal and
Adeola Oyedeji (2009), Rahim and
Revi Yeti (2017)

Tiwari Richa et al (2014), Hendri
Busman et al (2018), Lawal and
Adeola Oyedeji (2009), Rahim and
Revi Yeti (2017)

Lawal and Adeola Oyedeji (2009)
Hendri busman et al (2018)
Lawal and Adeola Oyedeji (2009)

Tiwari Richa et al (2014), Hendri
Busman et al (2018), Lawal and
Adeola Oyedeji (2009), Rahim and
Revi Yeti (2017)

Lawal and Adeola Oyedeji (2009)
Tiwari Richa et al (2014),
Rahim and Revi Yeti (2017)

Lawal and Adeola Oyedeji (2009)
Tiwari Richa et al (2014),
Rahim and Revi Yeti (2017)
Tiwari Richa et al (2014), Hendri
Busman et al (2018), Lawal and
Adeola Oyedeji (2009), Rahim and
Revi Yeti (2017)
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Peak# Area%o

Nama Senyawa

Pustaka

22

23

24

25

26
27

28

29

30

31

32
33

Alpha.-Humulene,

824 Humulene
478 Alpha.-Humulene,
Humulene
25 16 Cis,Cis, Trans-3,3,6,6,9,9-
' Hexamethyl-Tetracyclo
0.94 Alpha.-Humulene,
Humulene
0.49 Longipinenepoxide
0.57 Longipinenepoxide
240 Cis,Cis, Trans-3,3,6,6,9,9-
' Hexamethyl-Tetracyclo
584 Tricyclo 5.1.0.02,4 Octane-
' 5-Carboxylic Acid
0.53 Tricyclo 5.1.0.02,4 Octane-
' 5-Carboxylic Acid
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Lampiran 12. Data peak hasil analisis GC-MS
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< Target ==

Line#:30 F_Time:34.917(Scan#:3567) MassPeaks:100
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BG Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event 1
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Line#:27 P Time:33.850({Scan#:3439) MassPeaks:86

RawMode: Averaged 33.842-33.858(3438-3440) BasePeak-41 (15(4652)
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Line#24 R Time:33.142(Scan#:3334) MassPeaks:89
RavMode: Averaged 33.133-33.150(3353-3355) BasePeak:41.05(100406)
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Line#:21 B Time:31.967(Scans:3213) MassPeaks:81

RawMbde: Averaged 31.958-31.975(3212-3214) BasePeak-41 00(8435)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1
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Line#18 R Time:30.850(Scan#3079) MassPeaks 63
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Line#:15 P Time:30.167(Scan#:2997) MassPeaks:70

BawMode: Averaged 30.158-30.175(2996-2998) BasePeak-41.03(61327)
BG Mode: Cale. from Peak Group 1 - Event 1
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RawMode: Averaged 29.900-20.917(2065-2967) BasePeak-41.00(6429)
BG Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event 1
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Target =
Line#:12 B Time:29 642(Scan#:2934) MassPeaks:29
Ravwode: Averaged 29 633-19 650(2933-1935) BasePeak-43 00(13521)
BG Mode:Calc. from Peak Group 1 - Event 1
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Line#:9 R Time:27.7 assPeaks: 108
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Line#:6 F.Time:26.523(Scans:2560) MassPeaks: 1435

RawMode: Averaged 26.517-26.533(2559-2561) BasePeak:41.05(2387)
BG Mode:Cale. from Peak Group 1 - Event 1
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Line#:5 F_Time:23 373(Scans:2422) MassPeaks:83
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Lampiran 13. Penyiapan larutan stok kontrol negatif dan kontrol positif

Kontrol negatif (hidup)

Jumlah tween yang digunakan untuk kontrol negatif sama dengan jumlah ml
tween yang digunakan untuk membuat larutan stok yaitu sebanyak 1 ml. pipet 1
ml tween 80 dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml kemudian tambahkan
aquadestila sampai tanda batas

Kontrol positif (mati)
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Lampiran 14. Perhitungan pembuatan dan pengambilan volume larutan
induk minyak atsiri umbi rumput teki.

Larutan induk 1000 ppm

V1xCl =V2xC2

V1 =V2x C2/Cl
=100 ml x 1.000 ppm/ 1.000.000 ppm
=0,1ml

Diambil dari minyak atsiri umbi rumput teki 0,1 ml kemudian di
masukkan dalam labu takar 100 ml, tambahkan tween 80 sebanyak 1 ml dan

aquadestila sampai tanda batas yang disebut dengan larutan induk.

Konsentrasi (ppm) VOIT;E;??E ddl:ir?r?]'ll)da” Volume tiap larutan (ml)
5 0,5 100
10 1 100
50 5 100
100 10 100
150 15 100

Konsentrasi 5 ppm

V1xC1 =V2xC2

V1 =V2x C2/C1
=100 ml x 5 ppm/ 1.000 ppm
=0,5ml

0,5 ml larutan induk ditambah dengan aquadestila sampai tanda 100 ml

Konsentrasi 10 ppm

V1xC1 =V2xC2

V1 =V2 x C2/Cl
=100 ml x 10 ppm/ 1.000 ppm
=1ml

1 ml larutan induk ditambah dengan aquadestila sampai tanda 100 ml




Konsentrasi 50 ppm

V1xCl =V2xC2

V1 =V2x C2/Cl
=100 ml x 50 ppm/ 1.000 ppm
=5ml

5 ml larutan induk ditambah dengan aquadestila sampai tanda 100 ml
Konsentrasi 100 ppm

V1xCl =V2xC2

V1 =V2x C2/Cl
=100 ml x 100 ppm/ 1.000 ppm
=10 ml

10 ml larutan induk ditambah dengan aquadestila sampai tanda 100 ml
Konsentrasi 150 ppm

V1xC1 =V2xC2

V1 =V2x C2/C1l
=100 ml x 150 ppm/ 1.000 ppm
=15ml

15 ml larutan induk ditambah dengan aquadestila sampai tanda 100 ml
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Lampiran 15.
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Foto larutan stok minyak atsiri umbi rumput teki, variasi
konsentrasi.

Lnetan Qe
& SR |

Datdean

Ty Mw




89

Lampiran 16. Uji ovisida minyak atsiri umbi rumput teki terhadap telur
nyamuk Anophles aconitus

Hasil uji ovisida minyak atsiri umbi rumput teki

Persen kematian telur nyamuk Anopheles Aconitus

. Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4
Konsentrasi Hari _ Hari : : : : :
1 Hari 2 1 Hari 2 Hari 1 Hari 2 Hari 1 Hari 2

5 3 5 3 4 5 5 5 6

10 8 11 7 13 10 12 12 13

50 12 15 13 17 10 17 14 18

100 15 21 15 18 14 21 14 19

150 17 23 20 24 19 24 20 23

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 0 0 0

Kontrol (+) 20 25 18 25 23 25 21 25
Keterangan : kontrol (-) : aquadestila + tween 80

Kontrol (+) : abate
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Uji ovisida terhadap telur nymuk Anopheles aconitus

Telur Anopheles Aconitus telur nyamuk yang menetas (larva instar 1)

Perubahan telur nyamuk menjadi larva uji ovisida
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Lampiran 17. Penetapan nilai LCso dan LCy
A. Replikasi |
1. Jumlah telur nyamuk Anophles Aconitus

Konsentrasi (ppm) Jumlah kematian telur nyamuk

(butir)
5 5
10 11
50 15
100 21
150 23

2. Presentase kematian telur nyamuk dan analisa probit

jumlah telur yang mati

% k tian = 1009
%o kematian jumlah keseluruhan telur nyamuk x g

. Log Jumla_lh : Nilai
konsentrasi . kematian % kematian )
konsentrasi telur probit

5 0,699 5 20 3,36

10 1 11 44 4,85

50 1,699 15 60 5,25

100 2 21 84 5,99
150 2,176 23 92 6,41

Persamaan garis lurus y = a +bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCso di cari dari
persamaan garis tersebut dimana y =5 ( probit persen kematian 50%)
sedangkan harga LCg dicari dari persamaan garis tersebut dimana y =
6,28 (probit persen kematian 90%), dari perhitungan regresi linier
diperoleh :

a=2,512839715
b =1,755453053
r=0,9495747421



Penetapan nilai LCs
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Penetapan nilai LCq

y =a+bx y =a+bx
5 =2,51284 + 1,75545x 6,28 =2,51284 + 1,75545x
1,75545x  =5-2,51284 1,75545x =6,28 —2,51284
X =1,41682 X = 2,14598
antilogx  =26,11077 anti log x =139,95103
LCso =26,11077 LCqo =139,95103
B. Replikasi Il

1. Jumlah telur nyamuk Anophles Aconitus

Jumlah kematian telur nyamuk

Konsentrasi (ppm) (butir)
5 4
10 13
50 17
100 18
150 24

2. Presentase kematian telur nyamuk dan analisa probit

jumlah telur yang mati

0 i — 0,

% kematian jumlah keseluruhan telur nyamuk x100%
Jumlah 0 o

Konsentrasi Log . Kematian % . N|Ia_|
Konsentrasi Telur Kematian Probit

5 0,699 4 16 3,25

10 1 13 52 5,05

50 1,699 17 68 5,47

100 2 18 72 5,58

150 2,176 24 96 6,75

Persamaan garis lurus y = a +bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCso di cari dari
persamaan garis tersebut dimana y =5 ( probit persen kematian 50%)
sedangkan harga LCg dicari dari persamaan garis tersebut dimana y =
6,28 (probit persen kematian 90%), dari perhitungan regresi linier

diperoleh :



a=2,511633875

b =1,787936444

r =0,9012599546
Penetapan nilai LCs
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Penetapan nilai LCq

y =a+bx y =a+bx

5 =2,51163 + 1,78794x 6,28 =2,51163 + 1,78794x
1,78794x =5-2,51163 1,78794x = 6,28 — 2,51163

X =1,39175 X =2,10766
anti log x =24,64638 anti log x = 128,13337

LCso =24,64638 LCq =128,13337

C. Replikasi Il
1. Jumlah telur nyamuk Anophles Aconitus

Konsentrasi (ppm) Jumlah kematian telur nyamuk

(butir)
5 5
10 12
50 17
100 21
150 24

2. Presentase kematian telur nyamuk dan analisa probit

) jumlah telur yang mati
% kematian = - x 100%
jumlah keseluruhan telur nyamuk

. Log Jumla_h . Nilai
konsentrasi . kematian % kematian )
konsentrasi telur probit

5 0,699 5 20 4,16

10 1 12 48 4,95

50 1,699 17 68 5,47

100 2 21 84 5,99
150 2,176 24 96 6,75

Persamaan garis lurus y = a +bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCso di cari dari
persamaan garis tersebut dimana y =5 ( probit persen kematian 50%)

sedangkan harga LCqy dicari dari persamaan garis tersebut dimana y =
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6,28 (probit persen kematian 90%), dari perhitungan regresi linier
diperoleh :

a = 3,210852204

b =1,487422628

r =0,9642936032

Penetapan nilai LCs Penetapan nilai LCq
y =a+bx y =a+bx
5 = 3,21085+ 1,48742x 6,28 =3,21085+ 1,48742x
1,48742x =5 — 3,21085 1,48742x = 6,28 — 3,21085
X =1,20285 X =2,06339
anti log x = 15,95332 anti log x = 115,71775
LCso =15,95332 LCqo =115,71775
D. Replikasi IV

1. Jumlah telur nyamuk Anophles Aconitus

Konsentrasi (ppm) Jumlah kematian telur nyamuk

(butir)
5 6
10 13
50 18
100 19

150 23
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2. Presentase kematian telur nyamuk dan analisa probit

) jumlah telur yang mati
% kematian = - x 100%
jumlah keseluruhan telur nyamuk

Jumlah o

konsentrasi Log kematian % kematian Nilai
konsentrasi telur probit

S 0,699 6 24 4,29

10 1 13 52 5,05

50 1,699 18 72 5,58

100 2 19 76 5,71
150 2,176 23 92 6,41

Persamaan garis lurus y = a +bx diperoleh dengan analisis antara
log konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCso di cari dari
persamaan garis tersebut dimana y =5 ( probit persen kematian 50%)
sedangkan harga LCgqq dicari dari persamaan garis tersebut dimana y =
6,28 (probit persen kematian 90%), dari perhitungan regresi linier
diperoleh :

a=3,6155946

b =1,183262081

r = 0,9569654445

Penetapan nilai LCs Penetapan nilai LCq

y =a+bx y =a+bx

5 = 3,61559 + 1,18326x 6,28 =3,61559 + 1,18326x
1,18326x =5 — 3,61559 1,18326x =6,28 —3,61559

X =1,16991 X =2,25746
anti log x = 14,79076 anti log x =178,54421

LCso =14,79076 LCy =178,54421
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Replikasi Persamaan Garis Lurus Nilai LC50 Nilai LC90
1 Y =2,51284 + 1,75545x 26,11077 139,95103
2 Y =2,51163 + 1,78794x 24.64638 128,13337
3 Y =3,21085 + 1,48742x 15,95332 115,71775
4 Y =3,61559 + 1,18326x 14,79076 178,54421
Rata-rata 20,37531 141,33209
Perhitungan standar devisiasi LCs
X X d = |x-x] d
26,11077 5,7004 32,49456
24.64638 4,23601 17.94378
15,95332 20,37531 4,45705 19,86529
14,93101 -5,47936 30,02339
jumlah 100,32702
SD = Tlx—x|?
n-1
_[100,32702
- 4-1
= 33,44234
Perhitungan standar devisiasi LCg
X X d = [x-%] d
139,95103 -1,42179 2,02149
128,13337 -13,19872 174,20621
115,71775 141,33209 -25,61434 656,09441
181,52621 40,19412 1615,56728
Jumlah 2447,88939
D = Tx—x|?
n-—1

_ [2447,88939
4-1

= 815,96313



Lampiran 18. Uji SPSS

Tabel 12. Nilai asimp. Sig terhadap perbandingan setiap variasi konsentrasi

No Perbandingan (ppm) Asimp. Sig.
1. 5-10 0,019*
2. 5-50 0,019*
3. 5-100 0,019*
4, 5-150 0,019*
5. 5 — kontrol mati 0,013*
6. 10-50 0,019*
7. 10-100 0,019*
8. 10 - 150 0,019*
9. 10 — kontrol mati 0,013*
10. 50 -100 0,027*
11. 50 -150 0,019*
12. 50 - kontrol mati 0,013*
13. 100 -150 0,019*
14, 100 - kontrol mati 0,013*
15. 150 - kontrol mati 0,013*

Keterangan : * : berbeda signifikan nilai p<0,05
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Persen kematian telur nyamuk Anopheles Aconitus

Konsenntrasi

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4
5 5 4 5 6
10 11 13 12 13
50 15 17 17 18
100 21 18 21 19
150 23 24 24 23
Kontrol (-) 0 0 0 0
Kontrol (+) 25 25 25 25
One Sample Kolmogorov-Smirnov
Tests of Normality”
] Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Konsentrasi . - . -
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
5 ppm ,250 4 ,945 4 ,683
10 ppm ,283 4 ,863 4 272
jumlah_kematian 50 ppm ,329 4 ,895 4 ,406
100 ppm ,298 4 ,849 4 ,224
150 ppm ,307 4 129 4 ,024

a. Lilliefors Significance Correction
b. jumlah_kematian is constant when konsentrasi = kontrol mati (+). It has been omitted.

Hipotesis :

Ho = data jumlah kematian telur nyamuk mengikuti distribusi normal




H; = data jumlah kematian nyamuk mengikuti distribusi tidak normal
Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka Ho diterima

Probabilitas <0,05 maka H; ditolak

Keputusan :

Dari data uji Shapiro-Wilk diperoleh signifikansi = 0,024<0,05 (H, ditolak).
Disimpulkan data tersebut mengikuti distribusi tidak normal sehingga dilakukan
uji Kruskal-Wallis Test .

Kruskal-Wallis Test

Ranks

konsentrasi N Mean Rank
5 ppm 4 2,50
10 ppm 4 6,50
50 ppm 4 10,63

jumlah_kematian 100 ppm 4 14,38
150 ppm 4 18,50
kontrol mati (+) 4 22,50
Total 24

Test Statistics®®

jumlah_kematian

Chi-Square 22,489
Df 5
Asymp. Sig. ,000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
konsentrasi

Hipotesis :
Ho : memiliki perbedaan yang tidak signifikan

H; : memiliki perbadaan yang signifikan



Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka Hy ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,000<0,05 (H, ditolak) maka variasi

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Mann-Whitney Test
Perbandingan 5 ppm dengan 10 ppm

Test Statistics®

Jumlah_kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
z -2,337
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama

H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama
Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka H, ditolak

Keputusan :
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Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.



Perbandingan 5 ppm dengan 50 ppm
Test Statistics®

Jumlah_kematian

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]

,000
10,000
-2,337
,019
,029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

100

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama
H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka Hg diterima
Probabilitas <0,05 maka Hy ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Perbandingan 5 ppm dengan 100 ppm
Test Statistics®

jumlah_kematian

Sig.)]

Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
z -2,337
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama
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H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka H, ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan
konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Perbandingan 5 ppm dengan 150 ppm

Test Statistics®

jumlah_kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
z -2,352
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama

H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka H, ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.
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Perbandingan 5 ppm dengan kontrol mati

Test Statistics®

jumlah_kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
Z -2,477
Asymp. Sig. (2-tailed) ,013
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama

H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama
Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka Hy ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,013<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan
konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Perbandingan 10 ppm dengan 50 ppm

Test Statistics®

Jumlah_kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
z -2,337
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.
Hipotesis :
Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama
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H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka H, ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan
konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Perbandingan 10 ppm dengan 100 ppm

Test Statistics®

Jumlah_kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
z -2,337
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama

H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka H, ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.



Perbandingan 10 ppm dengan 150 ppm
Test Statistics®

Jumlah_kematian

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed
Sig.)]

,000
10,000
-2,352

,019

,029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :
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Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama

H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka Hy ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan
konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Perbandingan 10 ppm dengan kontrol mati

Test Statistics®

Jumlah_Kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
V4 -2,477
Asymp. Sig. (2-tailed) ,013
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama
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H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka H, ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,013<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan
konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Perbandingan 50 ppm dengan 100 ppm

Test Statistics®

Jumlah_Kematian
Mann-Whitney U ,500
Wilcoxon W 10,500
z -2,205
Asymp. Sig. (2-tailed) ,027
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama

H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka H, ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,027<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.
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Perbandingan 50 ppm dengan 150 ppm

Test Statistics®

Jumlah_Kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
Z -2,352
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama

H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama
Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka Hy ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan
konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Perbandingan 50 ppm dengan kontrol mati

Test Statistics®

Jumlah_Kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
V4 -2,477
Asymp. Sig. (2-tailed) ,013
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.
Hipotesis :
Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama
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H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka Hy ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,013<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan
konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Perbandingan 100 ppm dengan 150 ppm

Test Statistics®

Jumlah_kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
z -2,352
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama

H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka H, ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,019<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan

konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.
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Perbandingan 100 ppm dengan kontrol mati

Test Statistics®

Jumlah_Kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
Z -2,477
Asymp. Sig. (2-tailed) ,013
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Hipotesis :

Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama

H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama
Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka Hy ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,013<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan
konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.

Perbandingan 150 ppm dengan kontrol mati

Test Statistics®

Jumlah_Kematian
Mann-Whitney U ,000
Wilcoxon W 10,000
Z -2,494
Asymp. Sig. (2-tailed) ,013
Exact Sig. [2*(1-tailed ,029°
Sig.)]

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.
Hipotesis :
Ho : konsentrasi mempunyai pengaruh yang sama
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H; : konsentrasi mempunyai pengaruh yang tidak sama

Pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai probabilitas jika :

Probabilitas >0,05 maka H, diterima

Probabilitas <0,05 maka H, ditolak

Keputusan :

Dari data uji diperoleh signifikansi 0,013<0,05 (HO ditolak) maka perbandingan
konsentrasi tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.



Lampiran 19. Tabel persentase nilai probit

o
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Table 3.2 Transformation of percentages to probits

0

2

3 4

L]

7

1)
20
J0
40
Ll
G
70
80
20

3.72
4.10
4.48
4.70
G.00
6.25
G.02
5.54
0.28

0.0+
7.33

2.67
3.17
4.10
4.00

477

G6.03
06.28
5.06
G.88
G.34

0.1
7.37

2,00
3.82
4.23
4.03
4.30
5.06
5.31
56.08
5.02
0.41

0.2
T.41

3.12 3.26
3.87 3.02
4.20 4.20
4.00 4.508
4.32 4.80
G6.08 &6.10
6.3%3 6.30
6.61 6.04
.86 65.99
048 0.06

0.3 0.4
740 7.061

3.30
3.00
4.33
4.061 °
4.87
5.13
5.30
6.67
.04
0.04

0.5
7.68

.40
4.01
4.30
4.64
4.80
G.16
G.41
6.71
0.08
6.756

0.6
7.06

3.62
4.06
4.39
4.07
4.92
5.18
6.4
6.74
6.13
0.88

0.7
7.70

3.68
4.08
4.42
4.00
4.85
5.20
647
6.77
0.18
7.056

0.8
7.88

3.60
4.12
4.46
4.72
4.97
6.23
6.60
6.81
6.23
7.33

0.9
B.09




